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ABSTRAK

Perkembangan dalam dunia konstruksi di Indonesia beberapa tahun terakhir
ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, namun saat ini sebagian besar
pembangunan di Indonesia masih menggunakan metode konvensional seperti yang
digunakan pada bangunan Asrama Haji Pondok Gede. Salah satu kelemahan
metode konvensional adalah estimasi waktu yang lebih lama pengerjaannya
dibanding metode Building Information Modeling (BIM) sehingga pada penilitian
ini dilakukan pemodelan gedung Asrama Haji Pondok Gede dari yang sebelumnya
menggunakan metode konvensional akan di implementasikan ke dalam Building
Information Modelling (BIM) dengan mempertimbangkan quantity take off dan
pencahayaan. Hasil pengumpulan data yang dilakukan adalah data primer dengan
melakukan observasi dan data sekunder berupa gambar kerja konvensional dan
Rencana Anggaran Biaya (RAB). Kedua jenis data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak Autocad dan Microsoft Excel yang kemudian diolah
menggunakan perangkat lunak Revit dan Dialux. Setelah proses pengolahan melalui
Revit selesai, diperoleh hasil pemodelan arsitektur dan struktur serta perhitungan
guantity take off. Kemudian hasil dari pengolahan perangkat lunak Dialux diperoleh
hasil pemodelan pencahayaan berupa intensitas jumlah luminaire. Berdasarkan
hasil pemodelan menggunakan Revit, perhitungan sampel volume kolom K1 pada
lantai 2 antara BIM dengan factual dilapangan tidak meiliki selisih, sedangkan
antara konvensional dengan factual terdapat selisih sebesar 9,53%. Kemudian
dalam pemodelan Dialux, didapatkan hasil yaitu semua ruangan memiliki rata-rata
nilai lux yang sudah sesuai dengan Occupational Safety and Health Administration
(OSHA) dan National Environmental Quality Standards (NEQS), kecuali pada
ruangan kamar lantai 2 dengan rata-rata nilai lux yang diperoleh melebihi standar
OSHA sekitar 285 lux.

Kata Kunci: Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Quantity

Take Off, Dialux, Luminaire
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ABSTRACT

The development in the world of construction in Indonesia in recent years has
increased significantly, but currently most of the construction in Indonesia still uses
conventional methods such as those used in the Asrama Haji Pondok Gede building.
One of the weaknesses of conventional methods is the estimation of time that takes
longer than the Building Information Modeling (BIM) method so that in this
research, the Asrama Haji Pondok Gede building modeling from the previous
conventional method will be implemented into Building Information Modeling
(BIM) by considering quantity take off and lighting. The results of data collection
carried out are primary data by making observations and secondary data in the
form of conventional working drawings and budget plan cost. Both types of data
were then analyzed using Autocad and Microsoft Excel software which were then
processed using Revit and Dialux software. After the processing process through
Revit is complete, the results of architectural and structural modeling and quantity
take off calculations are obtained. Then the results of Dialux processing obtained
lighting modeling results in the form of intensity of the number of luminaires.
According to the modeling results by revving, the sample volume of the K1 column
on the 2nd floor between the BIM and the upward field had no discrepancies,
whereas between conventional and discrepancies there was a discrepancy of
9.53%. Then in Dialux modeling, the results obtained for all rooms have an average
lux value that is in accordance with the Occupational Safety and Health
Administration (OSHA) and National Environmental Quality Standards (NEQS),
except for the 2nd floor room with an average lux value obtained exceeding OSHA

standards of around 285 lux.

Keywords: Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Quantity Take
Off, Dialux, Luminaire
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara berkembang di Asia Tenggara, menghadapi
tantangan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan infrastruktur
menjadi kunci untuk pertumbuhan tersebut. Namun, sebagian pembangunan
infrastruktur masih menggunakan metode konvensional, yang manual dan kurang
efisien dalam biaya, mutu, dan waktu. Metode ini cenderung membutuhkan waktu
lama, memiliki kontrol kualitas yang kurang baik, dan memakan biaya yang besar.
Modernisasi dan adopsi metode lebih efisien menjadi penting untuk mendukung
perkembangan konstruksi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia [1]. Metode
konvensional dalam pengembangan proyek cenderung kurang terintegrasi karena
kekurangan sumber informasi lengkap dan terkini. Kurangnya integrasi ini
mengakibatkan kehilangan informasi dan nilai dalam setiap tahap proyek. [2].
Dalam industri konstruksi, teknologi canggih, seperti Building Information
Modelling (BIM), diperlukan untuk efektivitas dan efisiensi. BIM adalah metode
dalam bidang AEC (Architecture, Engineering, and Construction) yang
mengumpulkan informasi dari semua aspek bangunan dan menggambarkannya
dalam bentuk 3D [3]. Di Indonesia, melalui PERMEN PUPR NO 22/PRT/M/2018
menegaskan bahwa Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan luas lebih
dari 2000 m? dan diatas 2 lantai wajib menerapkan penggunaan Building
Information Modelling (BIM). Keluaran dari perancangan tersebut merupakan hasil
dari desain menggunakan BIM seperti gambar arsitektur, struktur, utilitas
(mekanikal dan elektrikal), lansekap, volume pelaksanaan pekerjaan dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) [4]. Metode BIM melibatkan berbagai sektor dalam industri
konstruksi. Sebuah proyek BIM tidak hanya mencakup model geometris sebagai
bagian yang paling terlihat, tetapi juga mencakup basis data yang lengkap dan
menyeluruh yang mencakup bahan yang digunakan dalam bangunan serta sifat
mekanis dan karakteristik fisiknya [5]. BIM memiliki pengaruh pada semua aspek

yang terlibat dalam proyek konstruksi, mulai dari tahap awal dalam menghasilkan



bentuk (arsitektur), berbagai tahap studi struktural (desain struktural, analisis, dan
produksi gambar teknis), perhitungan material dan anggaran, proses perencanaan
konstruksi (mendefinisikan model geometris untuk setiap tahap konstruksi), hingga
penggunaan dan pengelolaan bangunan (manajemen dan pemeliharaan) pada tahap
selanjutnya [6].

Dengan dimensi 6D dalam BIM, informasi dalam model proyek, termasuk
geometri, properti material, tata letak ruang, jalur matahari, dan pola angin,
terintegrasi untuk perencanaan yang lebih efisien. Hal itu dapat membantu
memenuhi kebutuhan bangunan hemat energi dalam industri konstruksi untuk
mengurangi dampak pemanasan global [7]. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kebutuhan energi yaitu pencahayaan. Pencahayaan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman dan
dapat menentukan kemampuan dalam melihat seperti menentukan besaran suatu
objek baik dalam waktu maupun kecepatan [8]. Dengan begitu untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman pencahayaan harus sesuai standar sehingga
dapat meningkatkan produktivitas kerja sekitar 10%-50%. Selain itu pencahayaan
yang sesuai standar juga dapat mengurangi kesalahan sekitar 30%-60%. Penurunan
kelelahan mata sebesar 1.783 milidetik dapat terjadi jika adanya peningkatan
intensitas cahaya sebesar 1 lux. Hal tersebut terbukti bahwa pencahayaan ruangan
yang sesuai standar sangat diperlukan [9].

Oleh karena itu, dengan banyaknya manfaat dari menerapkan penggunaan
aplikasi-aplikasi berbasis Buliding Information Modelling (BIM) dalam sebuah
proyek konstruksi. Proyek yang sedang berlangsung baik itu proyek swasta maupun
proyek pemerintah tidak mau ketinggalan untuk mengaplikasikan konsep tersebut
ke dalam proyek di Indonesia [10]. Objek penelitian yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu Bangunan Gedung Asrama Haji yang berada di Pondok Gede, Jakarta
Timur. Asrama Haji tersebut merupakan proyek bangunan gedung 4 lantai yang di
desain oleh PT. Atelier Enam Arsitek pada tahap perencanaan. diharapkan dapat
mempercepat proses pemodelan, meminimalisir kesalahan, memaksimalkan
penggunaan informasi, dan dapat mengefisiensi waktu, mutu dan biaya dalam

proses konstruksi.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

1. Bagaimana memodelkan bangunan Gedung Asrama Haji Pondok

Gede dengan menggunakan Building Information Modelling?
Bagaimana perbedaan hasil quantity take off metode konvensional
dengan hasil quantity take off berbasis Building Information
Modelling pada lantai 1 dan 2 bangunan Gedung Asrama Haji
Pondok Gede?

Bagaimana cara memodelkan pencahayaan yang lebih efisien dalam
sistem elektrikal (lampu) pada Gedung Asrama Haji Pondok Gede

lantai 1 dan 2?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemodelan bangunan Gedung Asrama Haji

Pondok Gede dengan menggunakan Building Information
Modelling.

Untuk mengetahui perbedaan hasil antara pekerjaan quantity take off
menggunakan metode konvensional, quantity take off menggunakan
metode berbasis Building Information Modelling dengan hasil
pekerjaan di lapangan pada pekerjaan kolom K1 pada lantai 1 dan 2

bangunan Gedung Asrama Haji Pondok Gede.

. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pemodelan pencahyaan

agar menghasilkan energi yang paling efisien.

Manfaat Penelitian
1. Dapat memodelkan bangunan Gedung Asrama Haji Pondok Gede

dengan Building Information Modelling.

Dapat mengetahui perbedaan hasil quantity take off pada pekerjaan
kolom K1 antara metode konvensional, metode Building
Information Modelling dan dengan hasil pekerjaan di lapangan.
Dapat mengurangi dampak dari energi yang ditimbulkan oleh sistem

elektrikal (lampu) pada Gedung Asrama Haji Pondok Gede.



1.5  Batasan Masalah

1. Software berbasis BIM yang digunakan yaitu Autodesk Revit 2020
dan Dialux.

2. Penelitian yang dilakukan hanya dilakukan pada lantai 1 dan 2
bangunan Gedung Asrama Haji Pondok Gede.

3. Untuk pemodelan hanya dilakukan pemodelan arsitektur dan
struktur pada lantai 1 dan 2 bangunan Gedung Asrama Haji Pondok
Gede.

4. Perbandingan quantity take off hanya dilakukan pada pekerjaan
kolom K1 di lantai 2.

5. Tidak melakukan perhitungan analisis struktur.

6. Tidak melakukan perhitungan tangga, ramp dan lift.

7. Peninjauan penggunaan energi pencahayaan lampu dilakukan pada
jam 08.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 menggunakan software Dialux.

1.6 Sistematika Penulisan

Materi-materi yang terdapat dalam skripsi ini, dikelompokkan menjadi
beberapa bagian agar lebih mudah dimengerti pembahasannya. Adapun
pengelompokan materi dalam skripsi ini adalah sebgai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan merupakan bagian awal dari skripsi yang memuat latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah
serta sistematika penulisan.
BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu terkait penelitian ini, dan
teori-teori yang mendukung serta kerangka penelitian untuk memudahkan alur
pembahasan penelitian ini.
BAB I1l1: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan penelitian, pengumpulan data, dan lokasi

penelitian serta alat dan bahan yang mendukung untuk penelitian.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas mengenai hasil dan pembahasaan yang dilakukan selama
penelitian.

BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini dibahas mengenai jawaban terhadap tercapai atau tidaknya tujuan
penelitian serta temuan- temuan baru yang diperoleh saat penelitian. Bila ada hal

yang perlu ditindaklanjuti maka akan ditulis sebagai *Saran’ atau ’Rekomendasi’.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pemodelan yang sudah dilakukan pada Gedung

Asrama Haji Pondok Gede dengan menggunakan metode BIM
(Building Information Modeling) yang melalui tahapan import CAD;
pembuatan grid; pembuatan level; pembuatan pondasi; pembuatan
dinding; pembuatan lantai; pembuatan kolom; penempatan pintu; dan
penempatan jendela. Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut
didapatkan hasil berupa pemodelan arsitektur dan struktur. Selanjutnya
hasil pemodelan tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan proses

perhitungan guantity take off dan juga pemodelan pencahayaan.

. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai selisih

sampel perhitungan antara volume kolom K1 pada lantai 2 dengan
metode konvensional, metode BIM dan faktual menghasilkan volume
kolom K1 masing-masing sebesar 39,43 m3 35,84 m® dan 35,84 m®.
Maka perhitungan volume kolom K1 pada lantai 2 antara metode BIM
dan juga metode konvensional dengan pekerjaan dilapangan terdapat
selisih sebesar 3,59 atau 9,53%. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa
perhitungan menggunakan metode BIM lebih akurat.

. Pemodelan pada setiap ruangan menunjukkan bahwa jumlah luminaire

yang dihasilkan dipengaruhi oleh pencahayaan alami dan buatan.
Intensitas cahaya alami tertinggi terjadi saat matahari berada di garis
khatulistiwa, dengan nilai rata-rata 500-1000 lux di sekitar bukaan,
terutama daerah jendela. Intensitas cahaya alami menurun pada sore
hari sekitar jam 16.00 menjadi 300-500 lux, dan mulai stabil pada
malam hari sekitar jam 20.00 dengan nilai rata-rata 175-300 lux.
Pemilihan dan penempatan komponen luminaire juga mempengaruhi
intensitas cahaya yang dihasilkan di dalam ruangan. Berdasarkan
kalkulasi pada empat waktu berbeda yaitu jam 08.00, jam 12.00, jam
16.00, dan jam 20.00, dapat disimpulkan bahwa apabila nilai rata-rata
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lux memenuhi Kkriteria Standar Occupational Safety and Health
Administration (OSHA) yaitu 120-250 lux dan berdasarkan Standar
National Environmental Quality Standards (NEQS) yaitu 300 lux,
maka intensitas pencahayaan di dalam ruangan dianggap memadai
sesuai dengan standar yang berlaku kecuali pada ruangan kamar lantai
2 dengan rata-rata nilai lux yang diperoleh melebihi standar OSHA
sekitar 285 lux.
5.2 Saran

1. Pada hasil penelitian yang sudah dilakukan ini, pemahaman
penggunaan software yang mendukung konsep BIM harus dilakukan
secara terus-menerus dengan mencari informasi baik dari media
internet maupun mengikuti pelatihan-pelatihan tentang penggunaan
software yang mendukung konsep BIM. Pada pengolahan data yang
menggunakan konsep Building Information Modelling dapat
menggunakan software selain dari Autodesk Revit dan Dialux.

2. Pada perhitungan perbandingan antara metode BIM, konvensional dan
faktual dapat ditambahkan dengan hasil perbandingan quantity take off
item pekerjaan lainnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan dengan dimensi
seperti Suistanibility (6D) lainnya serta Operations Maintenance (7D)
dan Safety (8D) untuk memaksimalkan hasil perubahan atau melihat

perubahan pada sebuah bangunan yang penulis teliti.
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